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Adam Alfauzi Nim : 1700874201345 :” Pelaksanaan  Pemberian  Iuran  

Jaminan Hari Tua Bagi Karyawan  di  PT. Inti Indo Sawit  Subur  Desa   Merlung  

Kecamatan Merlung  Kabupaten  Tanjung  Jabung  Barat. 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

pelaksanaan pemberian iuran Jaminan Hari Tua (JHT) yang dilaksanakan oleh PT. 

Indo Sawit Subur   Desa   Merlung  Kecamatan    Merlung  Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, (2) Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan pemberian iuran Jaminan 

Hari Tua yang dilaksanakan oleh PT. Indo Sawit Subur   Desa   Merlung  Kecamatan    

Merlung  Kabupaten Tanjung Jabung Barat, (3) Untuk mengetahui cara mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan pemberian iuran Jaminan Hari Tua yang dilaksanakan 

oleh PT. Indo Sawit Subur   Desa   Merlung  Kecamatan    Merlung  Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan 

pendekatan dalam penelitian ini melalui pendekatan deskkriptif kualitatif. 

Spesipikasi penelitian dengan menggunakan “Empiris”. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) Pelaksanaan pemberian Jaminan 

Hari Tua (JHT) parab pekerja tetap di PT. Inti Indo Sawit Subut di Merlung 

Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat dilakukan berdsasarkan perjanjian 

dan kesepakatan bersama melalui proses di BPJS Provinsi Jambi, bagi pekerja 

yang diberikan dalam masa kerja minimal 10 ntahun dan maksimal 20 – 25 Tahun, 

pada usia 56 tahun dengan nilai santuannya sebesar Rp. 50.000.000 (Lima Puluh 

Juta Rupiah), (2) Kendala-kendala yang dialami dalam pelaksanaan pemberian 

Jaminan Hari Tua (JHT), adalah terjadinya penundaan pencairan dana yang sudah 

disepakati kedua belah pihak, terlalu banyaknya berokrasi yang harus diselesaikan, 

persyaratan yang terlalu banyak, sehingga terjadi penundaan dan keterlambatan 

pencairan mencapai 3 – 4 bulan, (3) Penyelesaian permasalahan Jaminan Hari Tua 

(JHT) dengan permasalahan pemberian Jaminan Hari Tua (JHT)  yang 

menimbulkan masalah, maka proses penyelesaian masalah dilakukan secara 

musyawarah secara kekeluargaan dan tanpa melalui proses hukum. Penyelesaian 

masalah melalui musyawarah gagal dicapai. Warga akhirnya sepakat 

menyelesaikan masalah tersebut melalui musyawarah kedua belah pihak, tanpa 

melibatkan dari pihak manapun juga. 
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